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ABSTRAK 

Turki merupakan sebuah negara demokrasi. Kebebasan untuk menyatakan 
pendapat adalah ciri khas dari negara demokrasi. Media massa merupakan alat 
untuk menyampaikan hal tersebut. Para pengguna media massa di Turki terkadang 
digunakan untuk hal-hal yang negatif. Dengan demikian, pemerintah memiliki 
kekuasaan yang penuh untuk mengontrol pengguna media di negaranya. Pada 
bulan Juli 2016, Presiden Erdogan melakukan pemblokiran terhadap media massa 
di Turki. Maka apa alasan kebijakan pemblokiran media massa oleh Recep Tayyib 
Erdogan?, Bagaimana analisis Al-Maslahah Al-Mursalah dan  terhadap kebijakan 
pemblokiran oleh Recep Tayyib Erdogan?, dan apa relevansi kebijakan 
pemblokiran Recep Tayyib Erdogan terhadapa media massa di Indonesia? 

Skripsi ini merupakan penelitian pustaka (library reseach). Data 
dikumpulkan dari berbagai literartur, baik yang bersumber dari perpustakaan 
maupun dari internet (website) yang berhubungan dengan kebijakan pemblokiran 
media massa oleh Recep Tayyib Erdogan di Turki. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis reflektif, data mengenai kebijakan 
pemblokiran media massa oleh Recep Tayyib Erdogan di Turki, disusun sesuai 
dengan fokus penelitian kemudian dianalisa dengan teori al-maslahah al-mursalah 
dan kultivasi, dan direfleksikan terhadap media massa di Indonesia. Pendekatan 
dalam penelitian ini adalah normatif-sosilogis yakni data di relevansikan dengan 
teori al-maslhah al-mursalah dan kultivasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama, ada beberapa alasan kebijakan 
pemblokiran media massa oleh Recep Tayyib Erdogan di Turki, diantaranya (1) 
media digunakan sebagai alat untuk menyebarkan kebencian terhadap 
pemerintahannya, (2) untuk menjaga keamanan warga dan pemerintahan Turki 
dari bahaya media massa. Kedua, kebijakan pemblokiran media massa yang 
dilakukan oleh Recep Tayyib Erdogan tidak bertentangan dengan konsep al-

maslahah al-mursalah. Ketiga, kebijkan pemblokiran terhadap media dalam 
konteks Indonesia sangat relevan karena Turki dan Indonesia sama memiliki 
tujuan yang sama untuk menjaga keamanan warganya. 

 

Kata Kunci: Pemblokiran media oleh Recep Tayyib Erdogan dan al-

maslahah al-mursalah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

h â‟    h    deng n t ح itik di b   h    

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

Żâl Ż żet  deng n titik di  t ذ  s  

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd    es (dengan titik di bawah)   ص

 âd    de (dengan titik di bawah)   ض

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟    zet (dengan titik dibawah)   ظ

i „ ع n „ koma terbalik (di atas) 

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء
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 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain). 

2. Bil  diikuti deng n k t  s  nd ng „ l‟ sert  b c  n kedu  itu terpis hh m k  ditulis deng n 

h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- ul iyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ m rbut h hidup  t u de ng n h r k t f th h, k sr h d n d mm h ditulis t  t u h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر
 

D. Vokal Pendek 

ٙ 
 فعل

fathah 
 

Ditulis 
ditulis 

A 
f ‟ l   

ַ 
 ذكر

kasrah 
 

Ditulis 
ditulis 

I 
Żukir  

 ُ
 يذهب

dammah Ditulis 
ditulis 

U 
Y żh bu  
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E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 
ditulis 

Â 
Falâ 

2 
F t h h  + y ‟ m t i 

 تنسى
Ditulis 
ditulis 

Â 
Tansâ 

3 
 

K s r h + y ‟ m t i 

 تفصيل
Ditulis 
ditulis 

Î 
Tafshîl 

4 
Dlammah + wawu mati 

 أصول
Ditulis 
ditulis 

Û 
 s  l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
F t h h  +  y ‟ m t i 

 الزهيلي
Ditulis 
ditulis 

Ai 
az-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة
Ditulis 
ditulis 

Au 
ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

Ditulis A‟ nt أأنتم um 

 Ditulis  ‟idd t أعدت

Ditulis L ‟in sy k لئنشكرتم  r tum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bil  diikuti huruf qom riyy h ditulis deng n menggun k n huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

  Ditulis Ż     l-fur d ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة

 

Catatan tambahan tranliterasi: 

Kata Arab yang bersifat dokumenter (nama orang, nama lembaga dan judul buku) 

tidak ditransliterasi tetapi harus ditulis seperti aslinya. Misalnya, Al-Jamiah Al-Islamiyah Al-

Hukumiyah Sunan Kalijaga, tidak boleh ditranliterasi menjadi Al-j mi‟ h  l-islamyyah al-

Hukumiyyah Sunan Kalijaga. Syamsul Anwar tidak boleh ditransliterasi menjadi Syams al-

Anwar. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur ‟nul M jie d “An-Nur, harus ditulis persis 

seperti aslinya. 
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MOTTO 

“KERASNYA CITA-CITAMU  

TIDAK AKAN MAMPU MENEMBUS  

TIRAI TAKDIR” 
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Segala puji bagi Alla SWT, yang telah memberikan kesehatan dan 

kesempatan sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kebijakan 

Pemblokiran Media Massa oleh Recep Tayyib Erdogan di Turki” sebagai bagian 

dari tugas akhir dalam menempuh studi Sarjana Strata Satu (S1) di Fakultas 

Syariah dan Hukum universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta. 

Sholawat dan salam semoga senantiasa  tercurahkan kepada junjungan 

kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah menyampaikan segala kebaikan kepada 

umatnya. 

Dengan segenap kerendahan hati, saya selaku penyusun mengucapkan 

terimakasih kepada semua pihak yang telah memberiakan bantuan moril maupun 

materil, tenaga dan fikiran sehingga penyusun skripsi ini berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kapada: 

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



 

xiii 
 

2. Bapak Dr. Agus Muh. Najib, S.A., M. Ag., selaku dekan Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yoagyakarta. 

3. Bapak Drs. Oman Fathurrohman SW, MA, selaku Ketua JUrusan Siayasah 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Dr. H. M. Nur, S.Ag., M. Ag., selaku pembimbing yang telah 

banyak memberi masukan untuk penyempurnaan skripsi ini. 

5. Bapak Dr. Ahmad Yani Anshori, M.Ag., sebagai pembimbing akademik 

sekaligus penguji dalam skripsi ini yang telah membimbing dalam 

penyelasaian skripsi ini. 

6. Bapak Dr. Ocktoberrinsyah, M.Ag., sebagai penguji dan memberikan 

masukan untuk kesempurnaan skripsi ini. 

7. Kepada kedua orang tua dan keluarga besarku yang telah memberi 

dukungan dan doanya. 

8. Kepada nenekku, Hj. Zaemar beserta keluarganya yang telah memberikan 

kontribusinya dalam menempuh jenjang s1 ini. 

9. Kepada teman-teman Siyasah UIN-Suka sebagai teman seperjuangan yang 

telah sama-sama berbagi ilmu dalam penysusunan ini. 

10. Kepada Uda-uda, Uni-uni dan kawan-kawan di Institut Surau Tuo 

Yogyakarta, yang telah membagi ilmunya dengan iklas. 

11. Kepada temanku Anwar Zaky dan Desip Trinanda sebagai teman 

seperjuanganku. 

12. Kepada temanku Yusuf Noviantoro, Samrizal dan Risza Lailiana M, yang 

telah memberikan motifasinya dalam penyusunan skripsi ini. 



 

xiv 
 

Penulis sadar bahwa skripsi ini tidak lepas dari kekurangan, maka dengan 

senang hati penulis mengharapkan sumbangan kritik dan saran dari berbagai pihak 

demi pencapaian hasil yang lebih baik. Semoga skripsi ini berguna dan 

bermanfaat bagi para pembacanya. 

Yogyakarta, 10 Mei 2017 M 

 

Afdal Lailatul Qadri 
13370012 

 



xv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................  i 

ABSTRAK ............................................................................................................  ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................... iii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ..................................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ..............................................................................  v 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN ....................................................................  vi 

HALAM MOTTO ................................................................................................  x 

HALAMAN PERSEMBAHAN .........................................................................  xi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................  vii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................  xiii 

BAB I PENDAHULUAN  ....................................................................................  1 

A. Latar Belakang .......................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah..................................................................................  4 

C. Tujuan dan KegunaanPenelitian ............................................................  4 

D. Telaah Pustaka .......................................................................................  5 

E. Kerangka Teori ....................................................................................  10 

F. Metode Penelitian ................................................................................  15 

G. Sistematika Pembahasan......................................................................  18 



xvi 
 

BAB II TEORI AL-MASLAHAH AL-MURSALAH DAN ...........................  20 

A. Teori Al-Maslahah Al-Mursalah ........................................................  20 

1. Pengertian Al-Maslahah Al-Mursalah .........................................  20 

2. Macam-macam Al-Maslahah Al-Mursalah..................................  23 

3. Kedudukan Al-Maslahah Al-Mursalah Sebagai Teori .................  25 

4. Syarat-syarat Al-Maslahah Al-Mursalah .....................................  27 

BAB III KEBIJAKAN RECEP TOYYIB ERDOGAN DI TURKI ...............  33 

A. Profil Recep Toyyib Erdogan .........................................................  33 

B. Kiprah Recep Tayyib Erdogan dalam Politik .................................  36 

C. Kebijakan-kebijakan Recep Tayyib Erdogan..................................  39 

1. Kebijakan Dalam Negeri ...........................................................  39 

2. Kebijakan Luar Negeri ..............................................................  42 

D. Pemblokiran Media Massa oleh Recep Tayyib Erdogan ................  43 

1. Media pra-pemblokiran 2016 ....................................................  43 

2. Aksi  kudeta 2016 .....................................................................  47 

E. Pemblokiran Media Massaoleh Recep Tayyib Erdogan .................. 51 

F. Alasan Pemblokiran Media Massa oleh Recep Tayyib Erdogan ..... 56 

BAB IV ANALISIS KEBIJAKAN PEMBLOKIRAN MEDIA MASSA 

OLEH  RECEP TAYYIB ERDOGAN ............................................  58 

A. Analisis teori Al-Maslahah Al-Mursalah .....................................  58 

1. Manfaat pemblokiran ................................................................ 59 

2. Efek Negatif Pemblokiran ........................................................ 62 



xvii 
 

B. Relavansi Kebijakan Recep Tayyib Erdogan bagi Media Massa di 

Indonesia.......................................................................................  65 

BAB V PENUTUP ..............................................................................................  69 

A. Kesimpulan .....................................................................................  69 

B. Saran ................................................................................................  70 

DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................................  72 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran Terjemahan Ayat al-Qur’an 

Lampiran Dekrit Presiden Recep Tayyib Erdogan 20 Juli 2016 

Lampiran Gambar  

Curriculum Vitae 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Turki merupakan sebuah negara yang pernah menjadi pusat kekuasaan 

negara islam terkuat di dunia. Keberadaan negaranya yang mengubungkan antara 

daratan Eropa dan Asia, jika dari Eropa ke Turki akan terlihat suasana Islamnya, 

dan jika dari Arab akan terlihat suasana ala barat. Karena itu Turki disebut juga 

dengan melting pot, Turkisme, arabisme, westernisme dan Islamisme. 

Secara hukum ketatanegaraan, Turki merupakan sebuah negara yang 

berbentuk republik dengan sistem pemerintahan parlamenter. Presiden sebagai 

kepala negara dan perdana menteri sebagai kepala pemerintahan. 

Sejak amandemen konstitusi Turki 2007, presiden diplih oleh parlemen 

(The Grand National Assembly/TGNA). presiden terpilih kemudian mengakat 

perdana menteri. Perdana menteri kemudian menyusun Dewan Menteri, dengan 

susunan yang telah disetujui oleh presiden. Untuk memperoleh kekuasaan sebagai 

prsiden atau dilembaga pemerintahan di Turki, para politikus harus bergabung 

melalui partai politik yang ada. 

 Pada 14 Agustus 2001, Recep Tayyib Erdogan mendirikan partai AKP 

(Adalet Ve Kalkinma Partisi, Partai Keadilan dan Pembangunan) yang berbasis 

Islam. Partai yang ia pimpin kemudian ikut bertarung dalam pemilu pada tahun 

2002, hingga mampu mengalahkan lawan politiknya dengan mendapatkan 340 

kursi dari 550 kursi di parlemen.



2 
 

        
 

Kemenangan partai AKP dalam pemilihan umum yang dipimpin oleh Recep 

Tayyib Erdogan, juga terjadi pada pemilihan umum selanjutnya, yaitu pada tahun 

2007 Recep Tayyib Erdogan terpilih sebagai Perdana Mentri, pada tahun 2011 

Recep Tayyib Erdogan terpilih lagi sebagai Perdana Mentri yang kedua kalinya, 

dan terakhir pada tahun 2014 Recep Tayyib Erdogan mencalonkan diri sebagai 

presiden, hasilnya pada tanggal 10 Agustus 2014 Recep Tayyib Erdogan terpilih 

sebagai Presiden Turki melalui pemilihan umum dengan masa jabatan lima tahun. 

Keberhasilan Recep Tayyib Erdogan tersebut tentu tidak lepas dari liputan media 

massa. 

 Media massa merupakan sebuah alat komunikasi yang bekerja dalam 

berbagai skala, mulai dari skala terbatas hingga dapat mencapai dan melibatkan 

siapa saja dalam masyarakat yang sangat luas. Keberadaan media massa telah ada 

semenjak puluhan tahun yang lalu yang masih digunakan sampai saat ini seperti 

surat kabar, majalah, radio, televisi, dan internet.1 

Menurut Denis McQuail (2000), media massa memiliki sifat atau 

karakteristik yang mampu menjakau massa dalam jumlah besar dan luas 

(universality of reach), bersifat publik dan mampu memeberikan popularitas 

kepada siapa saja yang muncul di media massa. Katakteristik media tersebut 

memberikan konsekuensi bagi kehidupan politik dan budaya masyarakat 

kontemporer dewasa ini. Dari perspektif politik, media massa telah menjadi 

elemen penting dalam proses demokratisasi karena menyediakan arena dan 

saluran bagi debat publik, menjadikan calon pemimpin politik dikenal luas 

                                                           
1 Marissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 

cetakan ke-2, 2014), hlm. 487. 
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masyarakat dan juga berperan menyebarluaskan berbagai informasi dan 

pendapat.2 

Peran media massa yang besar tersebut telah menjadi objek perhatian 

masyarakat hingga menghasilkan berbagai teori komunikasi massa. Dalam bidang 

politik, penentuan sikap tidak demokratis atau tidak demokratis suatu orgasnisasi 

atau individu sudah tergantung pada media massa. Keputusan atau pembahasan 

terhadap berbagai isu sosial penting saat ini, sudah harus meperhitungkan, baik itu 

untuk tujuan baik atau sebaliknya. 

Menariknya, selama Recep Tayyib Erdogan menjadi presiden di bumi 

Turki, ia telah mengeluarkan beberapa kebijakan, salah satunya ialah pemblokiran 

media yang massa.3 Di antara media yang ditutup adalah Koran Zaman, 

Samanyolu News Chanel dan Cihan News Agency.4 Kebijakan tersebut 

diasumsikan bahwa seolah-olah Recep Tayyib Erdogan telah merobohkan pilar 

komunikasi di negara demokrasi tersebut. 

Dalam Islam, menetapkan suatu kebijakkan harus berdasarkan pada aturan 

syari‟ yang terdapat dalam Al-Quran, Hadist, ataupun qiyas, kalau tidak ada dalil 

yang khusus menyuruh atau yang melarang hal tersebut, yang penting sesuai 

dengan tujuan syari‟, maka bagi membuat suatu kebijakkan harus meamndang 

manfaat atau mudarat dari kebijakan tersebut, dalam hal ini disebut dengan al-

maslahah al-mursalah. 

                                                           
2 Ibid., hlm.480. 
3Amanda, “Pemerintah Tutup Lebih dari 100 Media di Turki”, 

http://internasional.republika.co.id/berita/internasional/global/16/07/28/ob042s330-pemerintah-
tutup-lebih-dari-100-media-di-turki, akses pada tanggal 21 Februari 2016. 

4 Ibid. 

http://internasional.republika.co.id/berita/internasional/global/16/07/28/ob042s330-pemerintah-tutup-lebih-dari-100-media-di-turki
http://internasional.republika.co.id/berita/internasional/global/16/07/28/ob042s330-pemerintah-tutup-lebih-dari-100-media-di-turki
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Berdasarkan literatur ataupun penelitian akademis yang penyusun baca, 

belum ada satupun yang meneliti tentang kebijakan pemblokiran media massa  

oleh Recep Tayyib Erdogan di Turki, khususnya lagi jika di analisis dengan teori 

al-maslahah al-mursalah. Jadi, apa alasan pemblokiran media massa oleh Recep 

Tayyib Erdogan di Turki, ini menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dalam penulisan ini terdapat beberapa 

pokok masalah yang akan dibahas: 

1. Apa alasan kebijakan pemblokiran media massa oleh Recep Tayyib 

Erdogan di Turki? 

2. Bagaimana analisis al-maslahah al-mursalah terhadap kebijakkan Recep 

Tayyib Erdogan dalam pemblokiran media massa di Turki? 

3. Bagaimana relavansi kebijakan pemblokiran Recep Tayyib Erdogan 

terhadap media massa di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujun penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Mendeskripsikan alasan-alasan pemblokiran media massa oleh Recep 

Tayyib Erdogan  di Turki. 

b. Menjelaskan kebijakan pemblokiran media massa oleh Recep Tayyib 

Erdogan di Turki dalam perspektif al-maslahah al-mursalah. 

c. Menjelaskan relavansi pemblokiran Recep Tayyib Erdogan terhadap 

media massa di Indonesia? 
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Adapun gegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah bahan bacaan terkait 

dengan kebijakan Recep Tayyib Erdogan di Turki. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memeberikan 

masukan pada pemerintah dalam membuat sebuah kebijakan yang 

berdasarkan pada nilai-nilai Islam. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian akademis tentang kebijakan Recep Tayyib Erdogan, khususnya 

tentang penutupan media massa di Turki tidak banyak ditemukan di tanah air, 

sebab kajian yang banyak dilakukan lebih menekankan pada laboratorium 

hiostoris. 

Mukti Ali, juga pernah meneliti tentang Islam dan sekularisme di Turki 

modern.5 Dalam penelitiannya lebih banyak menjelaskan histori Islam dalam 

ketatanegaraan Turki. Dalam penelitiannya juga pernah menyinggung tentang 

media massa tetapi ia tidak ada membahas secara khusus tentang peran media 

massa sebagai alat komunikasi antara fakta dan pemerintahan. 

Selain kajian di atas telah ada beberapa peneliti akademis yang membahas 

tentang tokoh politik Recep Tayyib Erdogan yang memiliki pengaruh di Turki. 

Seperti ditulis oleh Ahmad Junaidi dalam skripsinya yang berjudul “Kebijakkan 

Politik Recep Tayyib Erdogan Mentransformasi Sekularisme Turki Menjadi 

Islamisme Turki Kontemporer” mendeskripsikan tentang kebijakan politik 

                                                           
5 Mukti Ali, Islam dan Sekularisme di Turki Modern (Jakarta : Penerbit Djambatan, 

1994), hlm. 115. 
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Erdogan yang berusaha mengembalikan nilai-nilai Islam yang di hapus pada masa 

pemerintahan Mustaf Kemal Ataturt seperti kebijakan Erdogan mencabut larangan 

memakai jilbab bagi umat Islam baik di lemabaga pemerintahan maupun di 

sekolah-sekolah atau di universitas. 6 

Syarif Tagihan dalam bukunya yang berjudul “Erdogan : Muadzin Istanbul 

Penakluk Sekularisme Turki” mendeskripsikan tentang politik Erdogan dalam 

mengembalikan masa keemasan Turki, ia meyakinkan rakyatnya bahwa dengan 

identitas Islam, Turki bisa memiliki kejayaan kekhalifahan Ustmani, yang tidak 

hanya kuat dalam segi pertahanan, tetapi juga dalam perekonomian.7 

David Setiawan juga melakukan penelitian dengan judul Kebangkitan Ide-

Ide Sufisme dalam Kebijakan Luar Negeri Turki pada Masa Recep Tayyib 

Erdogan, ia membahas kebijakan sufisme Erdogan yang bercita-cita untuk 

membangkitkan kejayaan kekhalifahan Ustmani melalui kebijakan  luar negeri 

pada saat Erdogan menjabat sebagai Perdana Menteri Turki.8 

Namun, selain kajian di atas telah ada beberapa kupasan-kupasan 

akademis tentang media massa di Turki seperti laporan penelitian dari Freedom 

House, dalam jurnalnya berjudul “DEMOCRACY AND CRISIS: CORUPTION, 

MEDIA, AND POWER IN TURKEY” Freedom House melakukan wawancara 

dengan wartwan dan editor di Turki, masyarakat sipil, dan para penjabat tinggi 

                                                           
6 Ahmad Junaidi, “Kebijakkan Politik Recep Tayyib Erdogan Mentransformasi 

Sekularisme Turki Menjadi Islamisme Turki Kontemporer”, skripsi fakultas Syari‟ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (Tahun 2016). 

7 Atika Puspita Marzaman, Recep Tayyib Erdogan: Turki, Islam, dan Uni Eropa. 
(HEPTAcentrum Press, 2011), hlm.2.  

8 David Setiawan, Kebangkitan Ide-Ide Sufisme Dalam Kebijakan Luar Negeri Republic 
Turki Pada Masa Recep Tayyib Erdogan, Program Studi Ilmu Komunikasi 
Perminatan/Konsentrasi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Social Dan Ilmu Politik, 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur Surabaya, 2013. 
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pemerintahan Turki, ia  mendeskrisikan bahwa semenjak Bulan November 2013, 

keberadaan media di Turki sudah mulai memburuk, karena berhasil mengukap 

skandal korupsi dan pencucian uang oleh pihak tertinggi pemerintahan, hingga 

memicu kepanikan oleh Hakim yang berkuasa.  Wartawan di pecat karena 

berbicara, polisi dan jaksa telah dipecat atau dipindahkan ketempat lain. 

Pemerintah juga mengoreksi peraturan tentang pemakaian internet, bisa saja 

pemerintah memblokir meskipun tidak ada perintah dari peradilan. Partai AKP 

yang berkusa pada waktu itu juga belum mampu melawan godaan otoriterainisme 

yang sudah tertanam semenjak tujuh tahun terkahir, pemerintah menggunakan 

berbagai tangan besi untuk menekan media massa.9  

Mustafa Akgul dalam jurnalnya yang berjudul “Internet Censhorsip In 

Turkey” menjelaskan bahwa Turki telah lulus hukum sensor pada 2007 dengan 

tujuan melindungi keluarga dan anak-anak (Akadeniz, 2010). Akaniz bertanggung 

jawab untuk memaksakan larangan blog dan web pada situs web berdasarkan 

Sembilan kejahatan katalok seperti terorisme, kejahatan  terorganisir, dan 

kejahatan terhadap Negara. Hukum tersebut disahkan di palemen dengan 

mengabaikan pihak LSM dan Internet, UU Internet Nomor 5651 semenjak itu 

telah melarang sementara memakai Blogger, Last FM,   Vemio, Wordpres dan 

Youtube. Pada saat yang sama, beberapa blocking keputusan pengadilan seperti 

Google dan Facebook tidak ditegaskan. UU Internet tersebut mendapatkan 

                                                           
9, Susan Corke,“Democracy And Crisis: Coruption, Media, And Power In Turkey”, 

Freedom Haouse, (Januari 2014), hlm.1. 
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pelarangan dari Pengadilan Hak Asasi Eropa yang di anggap bertentangan dengan 

Hak Asasi Manusia.10 

Margarite Helena Zoeteij-Turhan dalam jurnalnya “Freedom Of Speech In 

Turkey’s Social Media:Democracy alla turca” menulis, menurut perkiraan Bank 

Dunia, 45 dari 100 warga Turki memiliki cara mengakses internet. Jumlah ini 

sebanding dengan Tunisia (45) dan Mesir (44), dan jauh lebih tinggi dari Libya 

(15). Media telah menjadi subjek dari sejumlah studi, maka tidak mengherankan 

bahwa pemerintah Turki sangat tertekan oleh pengguna media social oleh 

kelompok-kelompok opssisi, dan selama skandal korupsi yang melibatkan 

beberapa Menteri, kemudian Presiden Erdogan, di musim dingin 2013-2014. 

Pemerintah merespon baik dari krisis tersebut dengan ad hoc larangan media 

social, seperti Facebook dan Youtube, dan pemerintah juga mengamandemen 

Hukum Internet Turki pada Februari 2014, memungkin control pemerintah yang 

lebih ketat.11 

Inan Ozdemir Tastan dan ilkay Kara dalam interviews dan essays-nya 

yang berjudul “Alternative Media and Participan” menjelaskan bahwa di Turki 

ada media radikal sosialis semenjak abad ke-20. Media radikal sosialis atas 

pengaruh leninisme.12 

Murat Akse dan Banu Baybars Hawks dalam jurnalnya yang berjudul 

“Media anda Democracy in Turkey: Toward a Model af Neoliberal Media 

                                                           
10 Mustafa Akgul, “Internet Censhorsip In Turkey”,Journal On Internet Regulation, Vol.4 

(3 Juni 2015), hlm. 1.  
11 Margarite Helena Zoeteij-Turhan, “Freedom Of Speech In Turkey‟s Social 

Media:Democracy alla turca”, 211 online, hlm. 105. 
12  Inan Ozdemir Tastan dan Ilkay Kara “Alternave Media and Parcipan”, (Januari 2014), 

hlm.2. 
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Aitocracy” menyebutkan tentang langkah-langkah yang digunakan oleh 

pemerintah AKP untuk mengontrol media kritis.  Langkah yang digunakan adalah 

dengan melakukan tekanan dari konglomerat terhadap media kritis, atau dengan 

kata lain menakut-nakuti terhadap media kritis, dan pencemaran nama baik yang 

dilakukan oleh masyarakat atau media kritis Turki.13 

Terakhir Servet Yanatma dalam penelitiannya yang berjudul “Media 

Captura and Advertising in Tuerkey: The Impact of the State on News” yang 

memfokuskan penelitiannya pada dampak campur tangan pemerintah terhadap 

distribusi iklan di Koran Turki antara 2003 dan 2015, ia menyimpulkan bahwa 

setelah terungkapnya skandal korupsi oleh penjabat pemerintah pada 2013, sejak 

itu pemerintah memiliki iklan untuk mengendalikan media untuk mengalihkan 

perhatian publik. Hal itu juga mengakibatkan turunnya pemasang iklan pada 

Koran, sedangkan sahal untuk Koran Islam politik luas dilihat sebagai corong 

pemerintah, telah meningkat tajam.14 

Kajian-kajian di atas memiliki kontribusi yang cukup efektif terhadap 

penyususnan dalam meneliti kebijakan pemblokiran media massa oleh Erdogan di 

Turki dengan menggunakan pisau analisis teori media massa “kultivasi” dan teori 

al-maslahah al-mursalahah. Oleh karena itu penyusun mencoba menghadirkan 

kebijakan pemblokiran meda oleh Recep Tayyib Erdogan di Turki sebagai objek 

material untuk dikupas secara kompehensif, sehingga penilitian ini bisa 

melangkapi peneliti-peneliti sebelumnya.  

                                                           
13  Murat Akse dan Banu Baybars Hawks,“Media anda Democracy in Turkey: Toward a 

Model af Neoliberal Media Aitocracy”, Brill.com/mjcc, (2012), hlm.315. 
14 Servet Yanatma, “Media Captura and Advertising in Tuerkey: The Impact of the State 

on News”, University Of Oxford, (Juli 2016), hlm.45. 
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E. Kerangka Teori 

Kajian akademis tentang kebijakan penjabat publik bisa di analisis dengan 

berbagai macam teori, baik teori umum maupun teori hukum Islam. Dalam 

penyususnan skripsi ini,untuk mendapatkan hasil yang memuaskan penyusun 

menggunakan dua teori yaitu teori al-maslahah Al-mursalah dan media massa 

“kultivasi” sebagai teori pendukung. 

1. Teori Al-Maslahah Al-Mursalah  

Secara etimologi  kata  al-maslahah adalah seperti lafazd al-manfa‟at, baik 

artinya ataupun wazan-nya (timbangan kata), yaitu kalimat masdar yang sama 

artinya dengan kalimat ash-Shalah dan al-naf‟u, yaitu dengan arti manfaat, seperti 

menghasilakan kenikmatan dan faedah, ataupun pencegahan dan penjagaan, 

seperti menjauhi kemudaratan. Semua itu bisa dikatakann mashlahah.
15

 

Dengan demikian, al-maslahah al-mursalah suatu kemaslahatan yang 

tidak punya dasar dalil, juga tidak ada pembatalnya. Jika terdapat suatu kejadian 

yang tidak ada ketentuan syari‟at yang menentukan kejelasan suatu hukum, 

kemudian ditemukan sesuatu yang sesuai dengan hukum syara‟, yakni suatu 

ketentuan yang berdasarkan pemiliharaan kemudaratan atau untuk menyatakan 

suatu manfaat, maka kejadian tersebut dinamakan al-maslahah al-mursalah. 

Tujuan utama dari al-masalahah al-mursalah tersebut adalah kemaslahatan: yakni 

memilihara kemasalahatan dan mengambil kemanfaatan.16 

                                                           
15 Rachmat Syafe‟I, Ilmu Ushul Fiqih Untuk UIN,STAIN, PTS, (Bandung: CV Pustaka 

Setia), hlm. 117. 
16

 Ibid., hlm.117.  
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Adapun secara terminologi  Al-Masalahah Al-Mursalah adalah suatu 

kemasalahatan dimana Syari‟ tidak mensyariatkan suatu hukum untuk 

merealisasikan kemaslahatan tersebut, juga tidak ada dalil yang menunjukkan atas 

pengakuannya atau pemabatalannya.  Seperti kemaslahatan yang di lakukan oleh 

para sahabat yang mensyariatkan adanya penjara, pencetakkan mata uang, 

penetapan tanah pertanian bagi pemiliknya dan memungut pajak tanah tersebut.17 

Maka Al-Maslahah Al-Mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak 

ada dalilnya dalam Al-Quran ataupun Hadist, juga tidak ada pemabatalannya. 

Meskipun tidak ada dalil tentang menjadikan  Al-Maslahah Al-Mursalah sebagai 

suatu kerangka teori, tetapi bisa dijadikan sebagai sebuah teori  dengan 

memandang kemaslahatan dan kemudaratan dari suatu masalah. 

Sedangkan alasan dikatakan al-mursalah adalah karena syara‟ 

memutlakkannya bahwa di dalamnya tidak terdapat kaidah syara‟ yang menjadi 

penguatnya ataupun pembatalnya.18 

Sebagian ulama ushul menggunakan istilah al-maslahah al-mursalah 

dengan kata al-munasib al-mursal. “ada pula yang menggunakan isltilah al-

istidlall al-mursal. Istilah-istilah tersebut walaupun tampak sama memiliki satu 

tujuan, masing-masing mempunyai tinjauan yang berbeda-beda. Setiap hukum 

yang didirikan atas dasar maslahat dapat ditinjau dari tiga segi yaitu: 

                                                           
17 Abdul Wahhab Khalaf, Ilmu Usul Fiqh, (Semarang: Dunia Utama), Cet. Ke-1, hlm. 116 
18 Rachmat Syafe‟I, Ilmu Ushul Fiqih Untuk UIN,STAIN, PTS, (Bandung: CV Pustaka 

Setia), hlm. 117. 
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a. Melihat maslahah yang terdapat pada kasus yang dipersoalkan. Misalanya 

pembuatan akte nikah sebagai pelengkap administrasi . akte nikah tersebut 

memiliki kemaslahatan, tetapi kemaslahatan tersebut tidak didasarkan 

pada dalil yang menunujukan penting pembuatan akte nikah tersebut. 

Kemasalahatan disini disebut al-maslahah al-mursalah (masalahah yang 

tidak punya dalil khusus), tetapi sejalan dengan petunjuk umum dari 

syaria‟at Islam. 

b. Meilihat sifat yang sesuai dengan tujuan syara‟ (al-washf al-munasib) 

yang mengharuskan adanya suatu ketentuan hukum agar tercipta suatu 

kemaslahatan. Misalnya akte nikah yang mengandung sifat yang sesuai 

dengan tujuan syara‟, antara lain untuk menjaga status perkawinan. Akan 

tetapi, sifat kesesuaian disini tidak ditunjukan oleh dalil khusus. Oleh 

karena itu disebut dengan al-munasib al-mursalah (kesesuaian dengan 

tujuan syara‟yang tidak ada dalil khusus dari syara‟). 

c. Melihat proses penetapan hukum terhadap suatu maslahah yang ditunjukan 

oleh dalil khusus. Dalam hal ini adalah penetapan suatu kasus bahwa hal 

ini diakui sah oleh salah satu bagian tujuan syara‟. Proses seperti ini 

disebut istishlah (mengenali dan menetapkan suatu masalahah).19 

Imam Al-Ghazali mengatakan, setiap masalah yang kembali kepada 

maksud pemeliharaan syara‟ yang tidak diketahui dari Al-Quran, As-Sunah,  

Ijma‟dan mapun qiyas, maka dipakai al-maslahah al-mursalah.20 

                                                           
19

 Ibid., hlm.118. 
20

 Ibid.,hlm.119. 
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Asy-Syatibi menguatkan bahwa al-maslahah al-mursalah adalah setiap 

prinsip syara‟ yang tidak disertai bukti nash khusus, namun sesuai dengan tujun 

syara‟ serta maknanya di ambil dari dalil-dalil syara‟. Maka prinsip tersebut 

adalah sah sebagai dasar hukum dan dapat dijadikan rujukan sepanjang ia telah 

menjadi prinsip dan digunakan syara‟ yang qath‟i. 

Menurut Imam Malik sebagaimana analisis Asy-Syatibi bahwa hakikat al-

masalahah al-mursalah adalah suatu masalahah yang sesuai dengan, prinsip, dan 

dalil-dalil syara‟ yang berfungsi untuk menghilangkan kesempitan, baik yang 

bersifat dharuriyat (primer) maupun hajjiyat (sekunder).  

Dari beberapa pendapat ulama ushul di atas tentang al-masalahah al-

mursalah, dapat ditarik kesimpulan bahwa hakikat al-maslahah al-mursalah  

adalah setiap manfaat yang tidak didasarkan pada nash khusus dari syari‟at. 

Sebagai tambahan dari teori al-maslahah al-mursalah, penyusun 

menambahkan teori kultivasi sebagai teori pendukung. Teori kultivasi yaitu: 

sebuah teori yang memperkirakan dan menjelaskan pembentukan persepsi, 

pengertian dan kepercayaan mengenai dunia sebagai hasil mengonsumsi media 

massa, khususnya TV, menyebabakan munculnya kepercayaan tertentu mengenai 

realitas yng dimiliki bersama oleh konsumen media massa.21 Teori ini muncul 

dilatarbelakangi situasi pada tahun 1960-an di Amerika, yang dikembangkan oleh 

George Gerbner, mantan dekan komunikasi Universitas Pennsylvania di Amerika 

                                                           
21 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta:Kencana Prenadamedia 

Group, cet.ke-2, 2014), hlm. 519.  
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Serikat. Ia mengembangkan teorinya  ketika perhatian orang terhadap media 

massa khususnya tayangan kekerasan di TV cukup besar pada waktu itu. 

Bagaimana TV atau media mampu mempengaruhi penonton dalam 

memandang dunia, atau bagaimana kultivasi dapat terjadi? Dalam hal ini, Gerbner 

mengemukakan dua alasan yang menjelaskan bagaimana kultivasi dapat terjadi 

yang menurutnya disebabkan oleh dua hal, yaitu: mainstreaming dan resonansi.  

Mainstreaming. Menurut bahasa, salah satu pengertian popular 

mainstream adalah “arus utama” sedangkan mainstreaming adalah proses 

mengikuti arus utama yang terjadi ketika berbagai symbol, informasi dan ide yang 

ditayangkan TV mendominasi, atau mengalahkan symbol, informasi, dan ide yang 

bersumber lain. Dengan menggunakan kalimat lain dari Turner, mainstreaming 

dapat didefenisikan kecendrungan bagi penonton kelompok berat untuk menerima 

suatu realitas yang digambarkan media tidak sama dengan yang sebenarnya. 

Dalam proses mainstreaming ini ditekankan bahwa media yang 

mendominasi seperti TV mampu mengaburkan realitas yang tidak sesuai dengan 

yang sebenarnya, sehingga media yang minoritas akan tersingkirkan meskipun 

media tersebut sesuai dengan realitas yang ada. 

Resonansi. Yaitu bagaimana kultivasi bekerja melalui resonansi 

(resonance) yang terjadi apa yang disajikan oleh TV sama dengan realitas aktual 

sehari-hari yang dihadapi penonton. Dengan kata lain, realitas ekternal objektif 

masyarakat yang diterima dari TV, namun keadaan tersebut tetap menimbulkan 

kultivasi.22 

                                                           
22

 Ibid., hlm.525. 
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Contoh: orang yang bermukim di kota, misalnya mereka melihat 

kekerasan yang ditayangkan TV, mencerminkan situasi yang sama di wilayah 

mereka bermukim, atau sekelompok orang pernah mengalami kekerasan , 

misalnya ditodong atau dirampok, peristiwa tersebut menimbulkan trauma bagi 

mereka. Hal seperti ini akan kembali mengulang-ulang ingatan terhdap peristiwa 

tersebut. 

Menurut Gerbner, kondisi ini memberikan dosis ganda (double dose) 

terhadap pesan yang akan memperkuat terjadinya kultivasi, sebagaiman 

dikemukakan Gerbner: kesamaan yang ditayang di TV atau media massa, dapat 

menghasilkan pola-pola kultivasi yang semakin diperkuat. Realitas sosial yang 

ditanamkan kedalam pikiran penonton boleh jadi sama atau sesuai dengan dengan 

realitas objektif mereka, namun efek yang ditimbulkan adalah terjadinya 

penghalangan atau hambatan untuk terbentuknya realitas sosial yang lebih optimis 

atau positif. Realitas yang ditayangkan TV menghilangkan harapan bahwa mereka 

dapat mewujudkan situasi yang lebih baik.23 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini bermaksud mendiskripsikan aksi politik Recep Tayyib 

Erdogan dalam peblokiran media massa di Turki, Erdogan sendiri merupakan 

salah satu tokoh yang memiliki pengaruh di Turki, maka dalam penelitian ini  

penyusun menggunakan metode sebagai berikut:   

 

 

                                                           
23

 Ibid., hlm.525.  
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Jane Richi 

penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan 

perspektifnya, dari segi konsep, prilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia 

yang diteliti. Sehingga mendapatkan gambaran sosial yang sesuai dengan fakta, 

serta pengaruh politik kenegaraan.24 

 Untuk mendapatkan data-data di atas, penyusun menggunakan penelitian 

kepustakaan (library resecah) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan buku-buku serta karya ilmiah yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Penelitian akademik tentang kajian ini, buku-buku yang membahas 

sangat sulit ditemukan di tanah air, maka sebagai sumber data dalam penelitian ini 

dapat diklarifikasikan sebagai berikut: 

A. Sumber primer dalam penelitian ini adalah berbentuk data dari situs resmi 

Duta Besar Turki, buku-buku yang memuat kondisi sosial, politik, dan 

ekonomi di Turki, dan jurnal-jurnal yang terkait dengan penelitian ini. 

B. Sumber sekunder, meliputi penelitian ilmiah, seperti skripsi-skripsi yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

C. Sumber tersier, meliputi Koran, majalah, dan internet yang berkaitan 

dengan tema penelitian ini. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis-reflektif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang bersifat ekploratif, yang menggambarkan tantang 

                                                           
24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, cet. Ke-31 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm.6.  
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sistem sosial politik atau  masyarakat sosial ke lembaga politik, sehingga 

memberikan informasi awal tentang issu yang dinyatakan dalam penelitian 

tersebut. Penelitian deskriptif juga memberikan gambaran secermat mungkin 

mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. 25 

Penelitian yang bersifat deskriptif juga penelitian yang terbatas 

mengukapkan suatu masalah atau keadaan peritiwa sebagaimana adanya. Hasil 

penelitian ini ditekankan pada pemeberian gambaran secara obyektif tentang 

keadaan  sebenarnya dari obyek yang diteliti, yang akan di analisis  menggunakan 

teori al-maslahah al-mursalah dan kultivasi. Setelah di analisis penyusun 

merefleksikan kebijakan pemblokiran media massa oleh Erdogan di Turki, bagi 

bangsa Indonesia. 

Sedangkan reflektif dalam penelitian adalah lebih mengetengahkan 

kerangka fikiran, ide, dan perhatian dari penyusun. Catatan reflektif berisi materi-

materi seperti mengubungkan data-data, ide atau pemikiran, tentang kebijakan 

pemblokiran media massa oleh Erdogan di Turki dengan pemerintah dan media 

massa yang ada di Indonesia.   

3. Analisis Data 

Analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deduktif-

komparatif, yaitu pola piker penalaran dan penguasaan atas disiplin ilmu  akan 

menentukan validitas data yang dihasilkan.26 Sedangkan komparatif, penelitian 

komparasi dalam penyususnan ini yaitu menemukan persamaan dan perbedaan 

                                                           
25 M. Atho‟ Mudzar, Membaca Gelombang Jihad: ntara Tradisi dan Liberalisasi 

(Yogyakarta: Titihan Ilahi Press. 1998), hlm. 195.  
26 Sukandarumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, cet. Ke-4, 2012), hlm.40. 
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tentang benda-benda, tentang orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap orang, 

dan kelompok. Dapat juga membandingkan  kesamaan pandangan orang, group, 

atau Negara, terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide-ide.27 

Maka analisis deduktif-komparatif,  dalam penelitian ini adalah hasil yang 

penyusuun dapatkan tentang kebijakan pemblokiran media massa oleh Recep 

Tayyib Erdogan di Turki, kemudian dibandingkan dengan kondisi sosial yang ada 

di Indonesia, apakah kebijakan tersebut bisa diterapkan di Indonesia?  

4. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

normatif sosiologis.  Pendekatan normatif-sosilogis yang dimaksud  adalah 

pendekatan yang digunakan untuk menilai kebijakan suatu pemerintah seperti 

kebijakan pemblokiran media massa oleh Recep Tayyib Erdogan di Turki, dengan 

memandang kondisi sosial masyarakat Turki. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah dalam pembahasan terhadap permasalahan yang 

diangkat, maka pembahasan dalam penyusunan ini disusun secara sistematis. 

Adapun sismetaika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yaitu memaparkan latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013), hlm. 310.  
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Bab kedua berisi teori al-maslahah al-mursalah yang didalamnya 

mendeskripsikan mengenai pengertian, kedudukan dan kegunaan teori dalam 

menganalisis suatu masalah. 

Bab ketiga mendeskripsikan Recep Tayyib Erdogan serta biografinya, 

Turki pada masa erdogan, dan kebijakan pemblokiran yang dilakukan oleh 

Erdogan. 

Bab keempat mendeskripsikan pada analisis penyusun dalam melihat 

kebijakan politik Recep Tayyib Erdogan dalam pemblokiran media massa di 

Turki dalam persepektif al-maslahah al-mursalah dan teori kultivasi. 

Adapun Bab kelima berisi penutup dari keseluruhan rangkaian 

pembahasan yang meliputi: kesimpulan, saran, dan lampiran-lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari data dan penjelasan Penelitian mengenai kebijakan pemblokiran 

media massa oleh Recep Tayyib Erdogan di Turki, menyimpulkan beberapa hal: 

1. Ada beberapa alasan pemblokiran media massa yang dilakukan oleh 

Erdogan di Turki. Pertama media dijadikan sebagai alat penyebar 

kebencian terhadap pemerintahannya setelah media dijadikan sebagai alat 

untuk mengukap sebuah rekaman audio yang berisi keterlibatan Erdogan 

dalam skandal korupsi dan beberapa menterinya.  

Kedua, untuk membersihkan Turki dari virus-virus terorisme yang terlibat 

dalam aksi kudeta pada Juli 2016.  

2. Tujuan pemblokiran tersebut adalah untuk menjaga keamanan pemerintah 

dan warga negara Turki dari bahaya media yang dijadikan sebagai alat 

penyebar kebencian terhadap pemerintahannya. 

3. Secara konsep maslahah mursalah, jika dilihat dari segi fungsi pemerintah 

Erdogan yang bertanggung jawab terhadap keamanan dalam negerinya, 

pemblokiran tersebut tidak bertentangan dari tujuan syariat. Karena tujuan 

dari pemblokiran tersebut adalah untuk menjaga warga dan 

pemerintahannya dari bahaya media yang dijadikan sebagai alat penyebar 

kebencian. Meskipun mayoritas masyarakat Turki menolak pemblokiran 

tersebut, yang dianggap melanggar hak kebebasan  berbicara, namun 

dalam kondisi negara yang bagi Erdogan dalam keadaan darurat, lagi pula 
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pemblokiran tersebut bukan untuk selamanya, tetapi hanya bersifat 

sementara. Maka menurut hemat penyusun pemblokiran tersebut tidak 

bertentangan dengan konsep maslahah mursalah. 

Dan secara kultivasi, jumlah media yang diblokir tidak sedikit, sehingga 

mampu mengkontruk pemikiran masyarakat Turki dari pemberitaan yang 

tidak netral.  

4. Turki dan Indonesia mempunyai kesamaan dalam menjalankan 

ketatanegaraan dan sistem politiknya, baik dalam bentuk kenegaraannya 

maupun dalam kebebasan hak berbicara. Kekuasaan negara untuk 

mengontorol para pengguna internet, sama-sama mengedepakan substansi 

dari konsep maslahah mursalah dalam menjaga kemanan dalam negaranya. 

B. SARAN 

Penyusun menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan 

karena kurangnya literatur mengenai pemblokiran media massa oleh Recep 

Tayyib Erdogan di Turki dalam bahasa Indonesia, Ingris dan Turki, kebanyakan 

hanya sumber berita sehingga sedikit terkendala dalam memahami pemblokiran 

media massa di Turki dalam penelitian pustaka ini, mengingat pertimbangan 

tersebut diatas kiranya penyusun perlu memberikan beberapa saran: 

1. Dalam pembacaan penyusun bahwa hasil penelitian pemblokiran media 

massa oleh Recep Tayyib Erdogan di Indonesia belum ada yang 

melakukan penelitian lapangan (field reseach), oleh karena itu penyusun 

berharap ada penelitian lainnya yang melanjutkan penelitian ini dengan 

menenmpuh penelitian lapangan.
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2. Pemblokiran yang di lakukan oleh Erogan memang memiliki tujuan yang 

baik untuk menjaga keamanan rakyat Turki dari konten yang dianggap 

berbahaya sebagaimana yang telah di atur dalam UU internet di Turki, 

namun kebijkan tersebut seharusnya dilakukan dengan bijak tanpa ada 

kesan bahwa pemerintah sedang berusaha menutup aibnya seperti skandal 

korupsi yang diisukan. 

3. Terkhusus untuk Indonesia, penyusun menyadari, bahwa media memiliki 

dampak positif dan negatif bagi masyarakat Indonesia. Seperti menjelang 

Pilgub DKI Jakarta 2017, media sering digunakan untuk hal-hal yang 

dapat memecah belah bangsa karena adanya berita hoax yang beredar. 

Maka dalam hal ini pemerintah tidak ada salahnya untuk meniru kebijakan 

yang dilakukan oleh Erdogan di negaranya. 

4. Pada bulan April 2017, Turki menggelar referendum untuk memberikan 

pilihan kepada rakyatnya terkait sistem pemerintahan yang dianut. Hasil 

dari referendum tersebut Presiden Recep Tayyib Erdogan mampu 

memperoleh suara 51,4 persen. Hal tersebut membuat Presiden Recep 

Tayyib Erdogan mendapatkan kekuatan lebih untuk berkuasa, sebab secara 

hukum ketata negaraanTurki sistem parlamenter menjadi presidensial. 

Perkembangan sistem presidensial tersebut menarik untuk diikuti dan 

diteliti kedepannya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

No Hlm. Fn. Terjemahan 

BAB II 

1 17 2 

Apakah manusia mengira, bahwa ia kan dibiarkan begitu 

saja (tanpa pertanggungjawaban)?. 

 

2 68 90 

Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin 

akan diminta pertanggung jawabannya. 
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